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ABSTRAK

Kenyataannya di SMK Farmasi Bakti Kencana Banjar beberapa siswa diantaranya kurang mampu
menggunakan imajinasi atau ide dalam menulis cerpen. Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian,
dilihat bahwa Nilai yang dicapai siswa dalam menulis cerpen masih rendah. Nilai KKM yang sudah
ditentukan yaitu 70, namun masih ada beberapa yang masih belum mencapai KKM yang ditentukan.
Tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah : 1) untuk mengetahui langkah-langkah
penggunaan media audiovisual tayangan televisi “Cermin Kehidupan Trans 7 dalam pembelajaran
menulis cerpen pada siswa kelas X SMK Farmasi Bakti Kencana Banjar; 2) untuk mengetahui
peningkatan kemampuan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menulis cerpen dengan
menggunakan media audiovisual tayangan televisi “Cermin Kehidupan Trans 7" pada siswa kelas X
SMK Farmasi Bakti Kencana Banjar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode
deskriptif digunakan sebagai dasar bahwa pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan
media tayangan televisi “Cermin Kehidupan” trans 7 adalah masalah yang terjadi pada saat
sekarang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan dalam penelitian ini
sebagai berikut. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut. Kegiatan inti
pembelajaran yang meliputi tiga tahapan diantaranya: Tahap pertama Eksplorasi meliputi : (1) siswa
mencari informasi yang luas tentang materi yang akan di pelajari untuk menanamkan nilai rasa ingin
tahu, (2) Guru memfasilitasi siswa tentang materi yang akan dipelajari untuk menanamkan nilai
betranggung jawab. Penggunaan media audiovisual tayangan “Cermin Kehidupan” Trans 7 dapat
meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa dengan peningkatan rata-rata nilai pada siklus |
adalah 71,47 sedangkan siklus Il menunjukan peningkatan dari rata-rata nilai pada siklus I menjadi
83,90. Pada siklus Il ini siswa merasa lebih percaya diri dalam mengerjakan tugas, siswa juga
merasa senang dan antusias dalam pembelajaran sehingga semua siswa tuntas belajar.

Kata kunci: menulis cerpen, media audivisual, tayangan televisi

PENDAHULUAN kegunaan. Selain dapat mengasah pikiran dan
Keterampilan menulis merupakan salah mempertajam  penalaran dalam  menulis,
satu dari empat aspek keterampilan berbahasa manfaat yang lain yakni dapat meningkatkan
yang dikembangkan dalam mata pelajaran kemampuan dalam keterampilan menulis para
Bahasa Indonesia, selain  keterampilan siswa.  Menurut Tarigan (2008:4) “kiranya
menyimak, keterampilan berbicara dan tidaklah terlalu berlebihan bila kita katakan
keterampilan membaca. bahwa keterampilan menulis merupakan suatu
Tarigan (2008:3) mengatakan bahwa: ciri dari orang yang terpelajar atau Bangsa
Menulis merupakan suatu keterampilan yang terpelajar”.
berbahasa  yang  dipergunakan  untuk Bertitik tolak dari kepentingan dan
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak kebutuhan akan keterampilan menulis tersebut,
secara tatap muka dengan orang lain. Menulis sesuai dengan Standar Isi Mata Pelajaran
merupakan suatu kegiatan produktif dan Bahasa Indonesia terdapat Kompetensi Dasar :
ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis Keterampilan menulis cerpen berdasarkan
haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, pengalaman orang lain. Dalam hal ini siswa
struktur bahasa, dan kosa kata. dituntut mampu menulis cerpen berkenaan
Keterampilan menulis sangat penting dengan peristiwa yang dialami oleh orang lain.
untuk dikuasai dan dibutuhkan dalam Kenyataannya di SMK Farmasi Bakti
kehidupan modern ini apalagi seorang siswa, Kencana Banjar beberapa siswa diantaranya
karena banyak memberikan manfaat dan kurang mampu menggunakan imajinasi atau
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ide dalam menulis cerpen. Berdasarkan hasil
observasi pra-penelitian, dilihat bahwa Nilai
yang dicapai siswa dalam menulis cerpen
masih rendah. Nilai KKM vyang sudah
ditentukan yaitu 70, namun masih ada
beberapa yang masih belum mencapai KKM
yang ditentukan. Hal ini disebabkan,
rendahnya minat siswa dalam hal menulis.
Siswa beranggapan bahwa menulis itu sulit
dan rumit untuk dilakukan sehingga membuat
pembelajaran menjadi membosankan dan
kurang menyenangkan. Semua itu dapat terjadi
akibat kurangnya buku sumber tentang cerpen
yang mendukung serta kurang optimalnya
penggunaan media pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Arsyar (2012:80)
mengemukakan bahwa “media yang tidak
tepat sasaran tidak akan memberikan hasil
yang memuaskan, sehingga pemilihan media
pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi peserta didik”.

Media yang digunakan dalam penelitian
ini adalah media audiovisual Tayangan televisi
“Cermin Kehidupan” Trans 7 dipilih karena
dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.
Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat
dibawa ke kelas (Sadiman, dkk, 2008:29).
Media ini dianggap cocok digunakan karena
media audiovisual tayangan televisi “Cermin
Kehidupan” Trans 7 merupakan alat
penunjang pembelajaran video yang pada
dasarnya dapat membantu mendorong para
siswa dan dapat membangkitkan minatnya
pada pelajaran dan membantu mereka dalam
mengembangkan kemampuan menulis. Media
ini akan diamati oleh pembelajar, setelah itu
pembelajar bisa menuliskan hasil pengamatan
dan perasaannya ke dalam bentuk karangan.
Penggunaan media audiovisual tayangan
televisi “Cermin Kehidupan” Trans 7 ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
menulis pembelajar, mengurangi rasa tidak
nyaman saat berada di dalam kelas, menarik

perhatian  pembelajar dan  memotivasi
pembelajar itu sendiri.
Ihwal Menulis

Hakikat ~ menulis menerapkan
keterampilan berbahasa  yang dimiliki
peranan penting dalam  kehidupan.

Yudhibrata (1997:21) menyatakan bahwa
menulis adalah mengekspresikan gagasan,
perasaan, pengalaman, dengan menggunakan
bahasa lisan sehingga menjadi tulisanyang
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mudah dipahami oleh pembaca sesuai dengan
tulisan yang telah diberikan penulis”.

Tarigan (1993:21) menyatakan bahwa
“Menulis adalah menurunkan atau
melukiskan lambang —lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain
dapat membaca lambang — lambang grafik
tersebut kalau mereka memahami bahasa dan
gambaran grafik itu”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa  menulis  merupakan
kegiatan penyampaian pesan tidak langsung
dalam bentuk tulisan atau simbol-simbol dan
dapat dipahami oleh pembaca.

Cerpen

Cerita pendek merupakan bagian dan
prosa, sedangkan yang termasuk prosa selain
cerita pendek adalah novel dan roman.
Menurut  definisi Badudu, (1984:52)
mengemukakan, bahwa “Cerpen atau cerita
pendek (short story) adalah sejenis cerita yang
krisis pergolakan jiwa pelakunya tidak
menyebabkan perubahan nasib pelakunya ©,
sedangkan  menurut  Ambari  (1967:61),
“Cerpen atau cerita pendek adalah cerita yang
hanya menceritakan salah satu peristiwa dan
selurun  kehidupan yang luas tentang
pelakunya.” Lebih jelasnya Rusyana (1992:3),
mengemukakan  bahwa  cerpen adalah
“Karangan kisahan yang isinya memaparkan
terjadinya suatu peristiwa, baik peristiwa
kenyataan ~ maupun  peristiwa  rekaan.”
Berdasarkan dengan peristiwa itu dipaparkan
siapa yang menjadi pelakunya, bagaimana
suasana terjadinya, bagaimana  jalan
kejadiannya dan siapa juru ceritanya.”

Media Tayangan  Televisi  “Cermin
Kehidupan Trans 7”

Televisi adalah sistem elektronik yang
mengirimkan gambar diam dan gambar hidup
bersama suara melalui kabel atau ruang.
Sistem ini  menggunakan peralatan yang
mengubah cahaya dan suara ke dalam
gelombang elekirik dan mengkonversinya
kembali ke dalam cahaya yang dapat dilihat
dan suara yang dapat didengar. Dewasa ini
televisi yang dimanfaatkan untuk keperlian
pendidikan dengan mudah dapat dijangkau
melalui siaran dari udara ke udara dan dapat
dihubungkan melalui satelit. Hal ini sejalan
dengan pendapat Azhar (2007:51)
mengemukakan bahwa :
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Televisi pendidikan adalah penggunaan
program video yang direncanakan untuk
mencapai tujuan pengajaran tertentu tanpa
melihat siapa yang menyiarkannya. Televisi
pendidikan tidak sekedar menghibur tetapi
yang lebih penting adalah mendidik

Media televisi bisa dijadikan media
pembelajaran yang efektif secara mandiri di
rumah bagi anak didik dengan melihat
berbagai acara pembelajaran yang ditayangkan
di setiap stasiun televisi. Media ini juga bisa
dijadikan sebaai media pengajaran secara
langsung. Namun demikian, tentu saja ada
kendala, yakni mengenai pemilihan waktu
pengajaran dengan program acara yang akan
dijadikan sebagai pengajaran.

METODE

Permasalahan dalam penelitian dapat
terpecahkan apabila digunakan suatu metode
atau cara yang tepat. “Metode merupakan
suatu alat utama untuk mencapai tujuan
penelitian” (Engkoswara, 1995:66). “Metode
merupakan suatu alat atau pedoman untuk
mencari data” (Arikunto 1991:150).

Penggunaan metode deskriptif sejalan
dengan pernyataan Surakhmad (1990:40) yang
mengemukakan ciri-ciri dari penggunaan
metode deskriptif, sebagai berikut.

Metode deskriptif memiliki ciri-ciri,
yaitu: (1) merumuskan diri pada masalah-
masalah yang ada pada masa sekarang, pada
masalah-masalah yang aktual; (2) data yang
dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan
dan kemudian dianalisis. Karena itu, metode
ini sering disebut metode analisis.

Maksud penggunaan metode ini adalah
untuk memecahkan masalah yang aktual
dengan jalan mengumpulkan, menyusun,
mangkaji, mengklarifikasi, dan
menginterpretasikan data yang ditemukan
dalam penelitian.

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan tindakan kelas
yang dilakukan guru dalam  rangka
meningkatkan kualitas praktik pembelajaran.
Atas dasar pertimbangan itu, digunakan desain
penelitian tindakan kelas. Tindakan yang
diupayakan untuk mendapatkan suatu yang
diharapkan itu dirancang dalam dua siklus.
Dalam tiap siklusnya menempuh empat
tahapan  kegiatan,  yaitu  perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah-langkah penggunaan media
audiovisual tayangan “Cermin Kehidupan”
Trans 7 dalam pembelajaran menulis cerpen
meliputi : (1) perencanaan (planning); (2)
pelaksanaan tindakan (action); (3) observasi
(observation); dan (4) refleksi (reflection)
untuk pengembangan kegiatan dan siklus
selanjutnya.

Berdasarkan hasil observasi dan temuan
data mengenai hasil belajar siswa dalam
menulis cerpen dengan menggunakan Media
audiovisual tayangan “Cermin Kehidupan”
Trans 7 pada siklus I, diketahui hasil belajar
siswa dengan rata-rata nilai namun rata-rata
nilai tersebut masih belum memenuhi target
KKM 70, maka peneliti sebagai pelaksana
tindakan dengan observer untuk merefleksi
tindakan yang harus diperbaiki di siklus
selanjutnya (siklus 11). Berikut kekurangan-
kekurangan yang ditemukan pada
pembelajaran siklus | dan alternatif tindakan
selanjutnya yang didiskusikan bersama-sama
antar peneliti dan observer adalah sebagai
berikut.

1) Perencanaan pembelajaran dilaksanakan
terlalu cepat dalam penjelasan materi,
maka siswa kurang memperhatikan apa
yang dijelaskan guru, sehingga suasana
kurang kondusif;

2) Kegiatan guru dalam pembelajaran tidak
membahas hasil karya siswa karena
waktunya tidak cukup sehingga siswa
tidak mengetahui hasil menulis cerpen
yang telah dicapainya;

3) Kegiatan siswa tampak memiliki minat
untuk menulis cerpen tetapi siswa
mengalami kesulitan dalam
mengembangkan  tayangan  menjadi
sebuah narasi.

Kekurangan yang terefleksikan itu,

didiskusikan oleh peneliti dan observer.
Kemudian dilakukan tindakan atau solusi
sebagai berikut.
1) Merancang  kembali  perencanaan
pelaksanaan pembelajaran  menulis cerpen
dengan menggunakan media audiovisual
tayangan “Cermin Kehidupan” Trans 7 pada
siklus Il, vyaitu guru lebih terperinci
menjelaskan materi pembelajarannya, agar
siswa benar-benar memperhatikan guru;

2) Pada siklus Il guru harus membahas

hasil kerja siswa tentang menulis cerpen, agar

siswa mengetahui hasil yang dicapainya;



3) Pada siklus Il guru harus lebih bisa

membimbing siswa mengembangkan menulis

cerpen yang dibuatnya dengan menggunakan
media  audiovisual  tayangan  “Cermin

Kehidupan” Trans 7. Hasil belajar siswa

belum maksimal, karena masih banyaknya

nilai yang kurang, guru harus lebih
mengarahkan siswa dalam Menulis cerpen
supaya siswa mampu mencapai nilai KKM

(70) yang telah di tentukan.

a. Peningkatan Kemampuan Siswa Setelah
Mengikuti Pembelajaran Menulis cerpen
dengan Menggunakan Media audiovisual
tayangan “Cermin Kehidupan” Trans 7

Proses  pembelajaran  dilaksanakan
dengan tujuan untuk memperoleh hasil
pembelajaran yang memadai dari setiap pelaku
pembelajaran. Masalah yang dihadapi setiap
proses pembelajaran adalah sejauh mana
tingkat  pencapaian hasil  pembelajaran
diperolen berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam pembelajaran menulis cerpen dengan
menggunakan media audiovisual tayangan
“Cermin Kehidupan” Trans 7 maka
digunakan tes evaluasi dalam pembelajaran
siklus | dengan indikator yang ingin dicapai
adalah 1)  Menentukan  topik  yang
berhubungan dengan pengalaman orang lain
untuk menulis cerita pendek; 2) Menulis
kerangka cerita pendek dengan memperhatikan
pelaku, peristiwa, latar; 3) Mengembangkan
kerangka yang telah dibuat dalam bentuk
cerpen (pelaku).

1. Analisis Langkah-Langkah Pembelajaran
Menulis cerpen  dengan Menggunakan
Media audiovisual tayangan “Cermin
Kehidupan” Trans7

Berdasarkan analisis langkah-langkah
pembelajaran menggunakan media audiovisual
tayangan “Cermin Kehidupan” Trans 7 pada
tindakan  penelitian ~ siklus Il dapat
disimpulkan, (1) guru sudah terbiasa dengan
pembelajaran  Menulis  cerpen dengan
menggunakan Media audiovisual tayangan
“Cermin Kehidupan” Trans 7 , (2) semua
siswa sudah terbiasa dengan kondisi belajar
pembelajaran  menulis  cerpen dengan
menggunakan Media audiovisual tayangan
“Cermin Kehidupan” Trans 7 (3) siswa
merasa senang dan antusias dalam belajar
dengan pembelajaran tertib dan teratur.
Kegiatan belajar mengajar pada siklus I
mengalami peningkatan yang cukup signifikan
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dengan nilai aktivitas siswa sebesar 47 dan

nilai aktivitas guru sebesar 44 dari skor ideal

56.

2. Deskripsi Peningkatan Kemampuan Siswa
dalam  Menulis  cerpen dengan
Menggunakan Media audiovisual tayangan
“Cermin Kehidupan” Trans 7 pada Siklus |
dan Siklus Il

Indikator hasil belajar merupakan
patokan yang dijadikan sebagai pengukur
kemampuan siswa pada siklus | dan Il. Sesuai
dengan indikator yang telah ditetapkan dalam
evaluasi  pembelajaran, maka  analisis
kemampuan siswa dalam  pembelajaran
menulis cerpen yang tertuang dalam hasil
siklus I dan 11.

Pembahasan peningkatan kemampuan
siswa tidak akan terlepas dari keberhasilan dari
tiap-tiap  siklus  dalam  merencanakan,
melaksanakan, mengobservasi, dan merefleksi
kegiatan. Hasil kemampuan siswa dalam
menulis cerpen yang sesuai dengan indikator
penilaian yang telah ditetapkan, terlihat jelas
bahwa kemampuan siswa dari siklus 1 ke
siklus 2 selalu mengalami peningkatan.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan pembahasan, penilitian

tindakan kelas ini dapat disimpulkan sebagai

berikut :

a. Langkah-langkah  penggunaan media
audiovisual tayangan “Cermin
Kehidupan” Trans 7 dalam pembelajaran
menulis cerpen pada siswa kelas X SMK
Farmasi Bakti Kencana Banjar sudah
dilaksanakan dengan baik, setelah
penelitian siswa lebih tertarik untuk
menuangkan ide dalam mengubah teks
wawancara dan dapat mengurangi
kejenuhan siswa dalam pembelajaran.
Langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran sebagai berikut.

Kegiatan awal

langkah-langkah pembelajaran penggunaan

media  audiovisual  tayangan  “Cermin
Kehidupan” Trans 7  yang mencakup, (1)
siswa  dikondisikan  untuk  melakukan

pembelajaran(2), guru mengadakan apersepsi
melalui Tanya jawab seputar materi pokok.(3)
Siswa diberi penjelasan tentang langkah-
langkah pembelajaran dan tujuan
pembelajaran. (4) Siswa diberi motivasi oleh
guru. Dari ke empat langkah-langkah tersebut
masih jauh dari yang diharapkan dalam awal
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pembelajaran. Hal ini disebabkan kemampuan
guru menguasai kondisi awal pembelajaran,
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran,
dan memotivasi siswa di awal pembelajaran
masih kurang mampu, serta guru kurang jelas
dalam menginformasikan tujuan pembelajaran
atau kompetensi yang akan dicapai sehingga
respon siswa kurang dalam merespon di awal
pembelajaran.

Kegiatan inti

pembelajaran yang meliputi tiga tahapan

diantaranya: Tahap pertama Eksplorasi

meliputi : (1) siswa mencari informasi yang
luas tentang materi yang akan di pelajari untuk
menanamkan nilai rasa ingin tahu, (2) Guru
memfasilitasi siswa tentang materi yang akan
dipelajari untuk menanamkan nilai
betranggung jawab. Tahap kedua Elaborasi
meliputi (1) Guru menunjukan cara menulis
cerpen, (2) siswa membentuk kelompok/ regu
untuk menanamkan nilai karakter kerjsama,

(3) siswa memperhatikan tayangan sebagai

media  audiovisual  tayangan  “Cermin

Kehidupan” Trans 7 untuk menanamkan nilai

karakter kreatif, (4) siswa mengubah kalimat

langsung dalam wawancara menjadi kalimat
tidak langsung sesuai dengan kata yang
diperlihatkan untuk menanamkan nilai kreatif.

Tahap ketiga konfirmasi meliputi (1) Guru

menyuruh siswa menyunting narasi sendiri

untuk menanamkan nilai karakter teliti, (2)

Guru memberikan penghargaan terhadap hasil

kerja siswa untuk menanamkan nilai karakter

motivasi, (3) Guru memberikan pengautan
terhadap materi yang sudah disampaikan untuk
menanamkan nilai karakter motivasi.

Pada kegiatan akhir

pembelajaran menulis cerpen dengan media

audiovisual tayangan “Cermin Kehidupan”

Trans 7, guru dan siswa menempuh langkah

kegiatan meliputi (1) Guru dan siswa

membuat simpulan materi pembelajaran yang
telah disampaikan, (2) Guru bersama siswa
mengakhiri kegiatan pembelajaran.

b. Penggunaan media audiovisual tayangan
“Cermin Kehidupan” Trans 7 dapat
meningkatkan ~ kemampuan  menulis
cerpen siswa dengan peningkatan rata-
rata nilai pada siklus | adalah 71,47
sedangkan  siklus Il menunjukan
peningkatan dari rata-rata nilai pada
siklus I menjadi 83,90. Hal tersebut
menunjukan peningkatan kemampuan
siswa yang cukup signipikan. Media
audiovisual tayangan “Cermin
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Kehidupan” Trans 7 yang diberikan dan
hasil observasi guru pada siklus |1,

diperoleh data bahwa dengan
pembelajaran menulis cerpen  dengan
menggunakan media audiovisual

tayangan “Cermin Kehidupan” Trans 7,
siswa lebih senang dan aktif mengikuti
pembelajaran. Siswa lebih termotivasi dan
merasa lebih mudah mempelajari menulis
cerpen. Pada tahap siklus Il, selain siswa
diberikan pembelajaran menggunakan
media audiovisual tayangan “Cermin
Kehidupan” Trans 7, guru juga memantau
dengan data observasi. Pada siklus Il ini
siswa merasa lebih percaya diri dalam
mengerjakan tugas, siswa juga merasa
senang dan antusias dalam pembelajaran
sehingga semua siswa tuntas belajar.
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